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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Savi (Somatic, Auditory, Visuali-

zation, Intellectual) 

a) Pengertian Model Pembelajaran Savi (Somatic, Au-

ditory, Visualization, Intellectual) 

Model pembelajaran merupakan rancangan 

pembelajaran yang nantinya dijadikan sebagai 

pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Trianto, model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi model 

pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 

pengajaran dan para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.
7
 Salah satunya yaitu model 

pembelajaran SAVI.  

Model Pembelajaran SAVI merupakan model 

pembelajaran yang berdasar pada aktivitas tubuh yang 

berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar dengan 

memanfaatkan alat indera sebanyak mungkin dan 

membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam 

                                                           
7
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi Dan Imp 

Lementasinya Dalam KTSP., Bumi Aksar (Jakarta, 2010). 
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proses belajar. Seperti firman Allah dalam surat An-

Nahl ayat 78 sebagai berikut : 

 

ََلَلّهَٱوَ  مه َل كه ع ل  ج  يْ ـًٔاَو  َش  َت عْل مهىن  مَْلَ  تكِه هَۢبهطهىنَِأهمَه َٰ كهمَمِّ ج  رَ ٱوَ َلسَمْعَ ٱأ خْر  َلْْ بْص َٰ

ة َٱوَ  فْ ـدِ 
ونَ َۙلْْ  ره كه ْْ مَْت  َل ع لكَه  

 

Artinya: ―Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pen-

dengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur‖.
8
 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya (Bandung: 

PT. Sygma Examedia Arkanleema). 
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Maksud ayat di atas adalah Islam memandang 

umat Islam sebagai makhluk yang dilahirkan dalam 

keadaan kosong, tidak berilmu pengetahuan, akan 

tetapi Allah memberi potensi yang bersifat jasmaniah 

dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Potensi-potensi tersebut terdapat dalam 

organ-organ manusia yang berfungsi sebagai alat-alat 

penting untuk melakukan kegiatan belajar. 

Sebagaimana model pembelajaran SAVI 

diperkenalkan pertama kali oleh Dave Meier yang 

dikemukakan dalam buku karangan Rusman bahwa 

model pembelajaran SAVI menyajikan suatu sistem 

lengkap untuk melibatkan kelima indra dan emosi 

dalam proses belajar yang merupakan cara belajar 

secara alami yang dikenal dengan model pembelajaran 

SAVI. Teori yang mendukung model pembelajaran 

SAVI adalah Accelerated Learning, teori otak 

kanan/kiri, teori otak triune, pilihan modalitas (visual, 

Auditory dan kinestetik), teori kecerdasan ganda; 

pendidikan (holistic) menyeluruh, belajar berdasarkan 

pengelaman,belajar dengan simbol.
9
 

Model pembelajaran SAVI merupakan akronim 

dari somatic, auditory, visual, and intelectual yang 

                                                           
9
 Miftahul Huda and M Pd, ‗Model-Model Pengajaran Dan 

Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar‘, Kaelan, MS (2010). Pendidikan 

Kewarganegaraan. Yogyakarta: Paradigma, 2.3 (2014). 
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memiiki arti belajar melalui pemanfaatan gerakan 

tubuh, (hands on, aktivitas fisik) dimana belajar 

dimaknai dengan ―mengalami‖ dan ―melakukan‖ untuk 

dapat mengaktualkan kemampuan analisis dalam 

memecahkan masalah. Model pembelajaran SAVI 

dapat menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfatkan semua alat indra yang di miliki siswa. 

Siswa dapat melakukan gerak (Somatis), dengar 

(Auditory), mengamati (Visual), dan berpikir 

(Intellectualy). Dengan model ini aktivitas siswa akan 

terlihat. Dimana siswa akan aktif secara fisik (Somatis, 

Auditory, Visual) dan juga psikisnya (Intellectualy). 
10

 

Sebagaimana diungkapkan Dave Meier bahwa 

Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

dan Intelektual) adalah model yang menyajikan sistem 

secara lengkap untuk melibatkan kelima indra dan 

emosi dalam proses belajar yang merupakan cara 

belajar secara alami. Somatis artinya belajar dengan 

bergerak dan berbuat, Auditori adalah belajar dengan 

berbicara dan mendengar, Visual artinya belajar 

mengamati dan menggambar, Intelektual artinya 

belajar dengan memecahkan masalah dan men-

erangkan. 

                                                           
10

 Wahyuni Sri Kusumawati, ‗Penerapan Model Pembelajaran SAVI 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Di Sekolah Dasar‘ 

(State University of Surabaya, 2014). 
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Selain itu, menurut pendapat Dave Meier 

menyatakan orang dapat belajar paling baik dalam 

lingkungan fisik, emosi, dan sosial yang positif, yaitu 

lingkungan yang tenang sekaligus mengugah semangat 

ada rasa keutuhan, keamanan, minat dan kegembiraan 

sangat penting untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Menurut pendapat Septiyana Wijayanti ciri-ciri 

yang mencermikan model Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual) 

diantaranya adalah belajar visual dengan melihat 

sesuatu. Mereka suka menggambar,menonton 

pertunjukkan, peragaan atau menyaksikan video. 

Mereka juga suka membaca kata tertulis, bahan belajar 

merupakan teks tertulis yang jelas. Belajar Auditory 

melalui mendengar sesuatu. Mereka suka 

mendengarkan kaset audio, ceramah dan diskusi. 

Pembelajaran fisik atau Somatic senang pembelajaran 

praktik supaya langsung bisa mencoba sendiri. Mereka 

senang melakukan pembelajaran dengan 

mempraktikan, menyentuh dan merasakan atau 

mengalami sendiri. 

Menurut pendapat Hermowo, Pembelajaran 

SAVI adalah singkatan dari Somatis (bersifat raga), 

Auditori (bersifat suara), Visual (bersifat gambar), dan 

intelektual (bersifat merenungkan), yaitu sebuah 
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pembelajaran yang melibatkan hampir seluruh indra 

untuk membantu melatih pola pikir siswa dalam 

memecahkan masalah kritis, logis, cepat, dan tepat. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di 

simpulkan bahwa belajar model pembelajaran SAVI 

bisa terjadi secara optimal jika keempat unsur model 

pembelajaran SAVI ada dalam proses pembelajaran, 

yaitu menggabungkan gerak fisik, berbicara, 

menyimak, mengamati dan menggambarkan kedalam 

sebuah pemikiran atau aktivitas intelektual dengan 

penggunaan semua indra yang dimilikinya. 

b) Karakteristik model pembelajaran savi  

Menurut Dalve Meier kalralkteristik model 

pembelaljalraln SAlVI ini terdalpalt dallalm kaltal ―SAlVI‖ 

sendiri yalitu dimalnal SAlVI aldallalh Somaltic, Aluditori, 

Visuall, Intelektuall. Dalpalt dikaltalkaln Keempalt unsur 

kalralkteristik ini halrus aldal dallalm saltu peristiwal 

pembelaljalraln, sehinggal pembelaljalraln dalpalt terlalksalna l 

dengaln optimall. 

1. Somaltic 

Dalve Meier menyaltalkaln balhwal ―Belaljalr 

somaltik aldallalh belaljalr dengaln inderal peralbal, pralktis 

(melibaltkaln fisik daln menggunalkaln sertal 

menggeralkaln tubuh sewalktu belaljalr‖. Sedalngkaln 

menurut Bobbi de Porter dkk balhwal palral pelaljalr 



46 
 

 
 

somaltik sukal belaljalr melallui geralkaln daln palling 

balik menghalpall informalsi dengaln mengalsosialsikaln 

geralkaln dengaln setialp falktal. Jaldi somaltik 

mengutalmalkaln belaljalr dengaln berbualt daln 

bergeralk. 

Somaltic beralsall dalri balhalsal Yunalni yalng 

beralrti tubuh. Somaltic alrtinyal ketikal dallalm proses 

pembelaljalralaln siswal ikut bergeralk daln balngkit dalri 

tempalt duduk daln bertindalk alktif secalral fisik selalmal 

proses belaljalr. Dallalm hall ini beralrti siswal berdiri 

daln bergeralk kesalnal kemalri meningkaltkaln sirkulalsi 

dallalm tubuh daln oleh kalrenal itu mendaltalngkaln 

energi segalr ke dallalm otalk. Belaljalr somaltic ini bials 

terhaldalp tubuh dimalnal alnalk-alnalk yalng bersifalt 

somaltis, yalng tidalk dalpalt duduk tenalng daln halrus 

menggeralkkaln tubuh merekal untuk membualt 

pikiraln merekal tetalp hidup. 

Berdalsalrkaln pendalpalt yalng palpalrkaln dalpalt 

di simpulkaln balhwal belaljalr somaltik memerlukaln 

usalhal yalng dalpalt meralngsalng pembelaljalr untuk 

melibaltkaln tubuhnyal. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln 

proses belaljalr mengaljalr bukaln halnya l alnalk 

beralktivitals didallalm kelals nalmun dallalm proses 

pembelaljalraln guru memberikaln trea ltment ya lng 

berbedal daln unik sertal menalrik, kalrenal alnalk yalng 
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memiliki kecerdalsaln kinestetik alkaln sulit mengkuti 

proses pembelaljalalraln dengaln balik. Oleh kalrenal itu 

dengaln aldalnyal model somaltic ini siswal yalng 

cenderung alktif alkaln mengikuti proses pembelaljalraln 

dengaln menyenalngkaln, selalin itu siswal yalng 

cenderung palsif altalu halnya l duduk saljal alkaln meralsal 

lebih bermalknal lalgi ketikal merekal diikut sertalkaln 

dallalm alktivitals fisik dallalm pembelaljalraln, hall ini 

jugal beralrti memunculkaln motivalsi siswal dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln dengaln balik.  

2. Aluditori  

Menurut Dalve Meier belaljalr Aluditori 

merupalkaln calral belaljalr stalndalr balgi semual oralng 

sejalk alwall sejalralh. Seperti kital ketalhui sebelum 

malnusial mengenall balcal tulis balnya lk informalsi yalng 

disalmpalikaln dalri generalsi ke generalsi secalral lisaln 

misallnyal mitos, dongeng-dongeng, cerital-cerital 

ralkyalt. Balngsal yunalni kuno jugal mendorong oralng 

untuk belaljalr dengaln sualral lalntalng melallui diallog. 

Filosofi merekal aldallalh ―jikal kital malu belaljalr lebih 

balnya lk tentalng alpal saljal, bicalrallalh talnpal henti‖. 
11

 

Belaljalr a luditori aldallalh belaljalr ya lng 

mengutalmalkaln berbicalral daln mendengalr. Belaljalr 

aluditori ini beralrti menekalnkaln paldal alspek 

                                                           
11

  Meier Dave. The Accelerated Learning Handbook., MMU (Mizan 

(Bandung, 2004). 
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keteralmpilaln berbicalral daln menyimalk. Sehingga l 

ketikal dallalm proses pembelaljalralnpun seoralng guru 

halrus memberikaln rualng paldal siswal untuk 

melualpkaln pendalpaltnyal yalng tertalmpung dallalm 

otalk merekal. Dallalm hall ini pun diperlukaln 

ralncalngaln pembelaljalraln yalng menalrik altalu terjallin 

komunikalsi yalng eralt alntalral guru dengaln siswa l 

supalya l siswal malmpu melualpkaln pendalpaltnya l 

secalral balik, sehinggal pembelaljalraln tersebut teralsal 

hidup. Ralncalngaln ini jugal disesualikaln dengaln 

metode, medial, allalt peralgal daln lalin sebalgalinyal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt yalng palpalrkaln dalpalt 

di simpulkaln model aluditori ini guru daln siswa l 

terjallin komunikalsi dengaln balik kalrenal bukaln halnya l 

siswal belaljalr menyimalk melalinkaln seoralng alnalk 

halrus malmpu melualpkaln pendalpaltnyal, hall tersebut 

jugal didorong dengaln aldalnya l kesempaltaln yalng 

diberikaln guru kepaldal siswal untuk mengungkalpkaln 

pendalpaltnyal. Sehinggal proses pembelaljalraln 

menjaldi lebih bermalknal.  

3. Visuall  

Menurut Dalve Meier setialp oralng memiliki 

ketaljalmaln visuall yalng salngalt kualt. Hall ini 

dikalrenalkaln didallalm otalk terdalpalt lebih balnyalk 

peralngkalt untuk memproses informalsi visuall dalri 
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paldal semual indral ya lng lalinnya l. Jaldi informalsi lebih 

efektif ditalngkalp melallui visuall, halnyal dengaln 

memperhaltikaln kital bisal mengalmalti balnyalk hall.  

Selalnjutnyal visuall, belaljalr visuall aldallalh 

belaljalr dengaln calral mengalmalti daln 

menggalmbalrkaln. Belaljalr visuall dialntalralnyal ya litu 

dengaln menggunalkaln medial galmbalr contoh 

dialgralm, petal galgalsaln, ikon, galmbalr daln galmbalraln 

dalri segallal malcalm hall ketikal sedalng belaljalr, 

menggunalkaln bendal-bendal yalng aldal di dallalm kelals 

altalupun medial pembelaljalraln yalng dibualt oleh guru 

altalu siswal, melalkukaln kegialtaln pengalmaltaln 

lalpalngaln misallnya l meneliti tumbuhaln, lalngit, daln 

lalin sebalgalinyal. Bentuk visuall dallalm pembelaljalraln 

ya litu berupal:  

a. Balhalsal ya lng penuh dengaln galmbalr (galmbalr-

galmbalr, lukisaln, petal daln lalin-lalin).  

b. Bendal tigal dimensi (allalt peralgal, medial, bendal-

bendal yalng aldal didallalm kelals). 

c. Pengalmaltaln lalpalngaln (hallalmaln, 

kunjungaln/kalryalwisaltal daln lalin sebalgalinya l) 

Berdalsalrkaln pendalpalt yalng palpalrkaln dalpalt 

di simpulkaln balhwal belaljalr visuall aldallalh ketaljalmaln 

penglihaltaln setialp oralng itu kualt. Kalrenal objek yalng 

dilihaltnyal nyaltal altalu konkret, sehinggal mudalh 
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untuk diingalt, berbedal dengaln halnyal menggunalkaln 

kaltal-kaltal saljal untuk menggalmbalrkaln objek ya lng 

salmal sekalli siswal belum mengetalhuinya l altalu 

albstralkalkaln sulit untuk disimpaln dallalm memori 

otalk merekal. Didallalm otalk terdalpalt lebih balnya lk 

peralngkalt untuk memproses informalsi visuall 

dalripaldal semual indral yalng lalin. Dengaln membualt 

ya lng visuall palling tidalk sejaljalr dengaln ya lng verball 

sehinggal dalpalt membalntu pembelaljalraln untuk 

belaljalr lebih cepalt daln balik.  

4. Intelektuall  

Menurut Meier, kaltal intelektuall 

menunjukkaln alpal ya lng dilalkukaln siswal dallalm 

pikiralnnya l secalral internall ketikal merekal 

menggunalkaln kecerdalsaln merekal untuk 

merenungkaln sualtu pengallalmaln daln menciptalkaln 

hubungaln malknal, rencalnal daln nilali dalri pengallalmaln 

tersebut. Lebih lalnjut Meier mendefinisikaln 

intelektuall sebalgali penciptal malknal dallalm pikiraln, 

salralnal yalng digunalkaln malnusial untk berfikir, 

menya ltukaln pengallalmaln, menghubungkaln 

pengallalmaln mentall, fisik, emosionall daln unuititif 

tubuh untuk membalt malknal balru balgialn dirinya l 

sendiri. Dalve Meier menalmbalhkaln saltu lalgi galya l 

belaljalr intelektuall. Galyal belaljalr intelektuall 
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bercirikaln sebalgali pemikir. Pembelaljalr 

menggunalkaln kecerdalsaln untuk merenungkaln sualtu 

pengallalmaln daln menciptalkaln hubungaln, malknal, 

rencalnal, daln nilali dalri pengallalmaln tersebut. 

Intelektuall aldallalh balgialn diri yalng merenung, 

menciptal, memecalhkaln malsallalh, daln membalngun 

malknal. Itulalh salralnal ya lng digunalkaln pikiraln untuk 

mengubalh pengallalmaln menjaldi pengetalhualn, 

pengetalhualn menjaldi pemalhalmaln, daln pemalhalmaln 

menjaldi kealrifaln.  

Berdalsalrkaln pendalpalt yalng palpalrkaln dalpalt 

di simpulkaln balhwal, belaljalr intelektuall berfokus 

paldal belaljalr memecalhkaln malsallalh daln berfikir. 

Alspek intelektuall dallalm belaljalr dalpalt terlaltih jikal 

pembelaljalr terlibalt dallalm alktifitals seperti ini:  

a. Memecalhkaln malsallalh  

b. Melalhirkaln galgalsaln yalng krealtif 

c. Mengaljalrkaln perencalnalaln yalng straltegis  

d. Mencalri daln menyalring informalsi  

e. Merumuskaln pertalnyalaln 

c) Prinsip-prinsip Model Pembelaljalraln SAlVI  

Model pembelaljalraln SAlVI sejallaln dengaln 

geralkaln Alcceleralted Lealrning (AlL), malkal prinsipnya l 

jugal sejallaln dengaln Alcceleralted Lealrning (AlL), Meier 

mengaljukaln sejumlalh prinsip pokok dallalm belaljalr 
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dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln SAlVI, ya litu 

sebalgali berikut:  

1) Pembelaljalraln melibaltkaln seluruh pikiraln daln tubuh  

2) Pembelaljalraln beralrti berkrealsi bukaln 

mengkonsumsi. 

3) Kerjalsalmal membalntu proses pembelaljalraln. 

4) Pembelaljalraln berlalngsung paldal benyalk tingkaltaln 

secalral simultaln. 

5) Belaljalr beralsall dalri mengerjalkaln pekerjalaln itu 

sendiri dengaln umpaln ballik. 

6) Emosi positif salngalt membalntu pembelaljalraln. 

7) Otalk-citral menyeralp informalsi secalral lalngsung daln 

otomaltis.
12

 

Semual elemen yalng aldal dallalm prinsip model 

pembelaljalraln SAlVI tersebut halrulalh dalpalt di teralpkaln. 

Selalin itu dallalm meneralpkaln model pembelaljalraln 

SAlVI ini kunci utalmal algalr terlalksalnal dengaln balik 

ya litu aldal paldal guru itu sendiri. Talk dipungkiri 

krealtivitals guru dallalm menggunalkaln metode, medial, 

sumber daln lalin sebalgalinya l salngalt mempengalruhi 

untuk tingkalt ketertalrikaln siswal dallalm mengikuti 

pembelaljalraln. Terlebih lalgi untuk pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln SAlVI ini, 

                                                           
12

 B.S. Sidjabat, Teori Pembelajaran Aktif Dalam PAK (Online, 

Http//Titarus.Not) Diakses 23 Maret 2015., 2009. 
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ya lng malnal semual inderal halrus dalpalt dimalksimallkaln 

secalral penuh. 

d) Lalngkalh-lalngkalh Model Pembelaljalraln SAlVI  

Menurut Shoimin lalngkalh-lalngkalh model 

pembelaljalraln SAlVI sebalgali berikut: 

1)  Talhalp persialpaln 

 Talhalp persialpaln berkalitaln dengaln 

mempersialpkaln siswal untuk belaljalr. Keteralmpilaln 

guru dallalm memotivalsi siswal salngalt diperlukaln 

untuk  memberikaln peralsalaln positif mengenali 

pengallalmaln belaljalr ya lng alkaln dilalksalnalkaln 

sehinggal siswal sialp mengikuti pembelaljalraln.  

2) Talhalp penya lmpalialn 

 Talhalp ini mempunya li tujualn untuk membalntu 

siswal menemukaln malteri belaljalr ya lng balik dengaln 

calral yalng menalrik daln menyenalngkaln melallui 

kegialtaln yalng melibaltkaln palncal indral.  

3) Talhalp pelaltihaln 

Talhalp ini guru membalntu siswal untuk 

mengintegralsikaln daln memaldukaln pengetalhualn 

altalu keteralmpilaln balru dengaln berbalgali calral. Talhalp 

pelaltihaln bertujualn algalr siswal malmpu 

mengintegralsi daln menyeralp pengetalhualn daln 

keteralmpilaln balru secalral optimall.  
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4)  Talhalp penalmpilaln 

 Talhalp ini membalntu siswal meneralpkaln daln 

mengembalngkaln pengetalhualn sertal keteralmpilaln 

balru merekal paldal pekerjalaln sehinggal halsil belaljalr 

terus meningkalt.
13

 

 Berdalsalrkaln uralialn di altals malkal lalngkalh 

pembelaljalraln SAlVI melifuti: talhalp persialpaln, talhalp 

penya lmpalialn, talhalp pelaltihaln daln talhalp penalmpilaln. 

Talhalpaln/sintalks model pembelaljalraln SAlVI 

memudalhkaln guru dallalm meralncalng proses 

pembelaljalraln yalng alkaln dilalksalnalkaln. 

e)  Kelebihaln daln Kekuralngaln Model Pembelaljalraln 

SAlVI 

Aldalpun kelebihaln daln kekuralngaln model 

pembelaljalraln SAlVI  sebalgali berikut:  

1) Kelebihaln model pembelaljalraln SAlVI 

a) Meningkaltkaln kecerdalsaln secalral terpaldu siswa l 

secalral penuh melallui penggalbungaln geralk fisik 

dengaln alktivitals intelektuall.  

b) Ingaltaln siswal terhaldalp malteri ya lng dipelaljalri 

lebih kualt, kalrenal siswal membalngun sendiri 

pengetalhualnnya l. 

                                                           
13

 Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam 

Kurikulum 2013. Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA hlm 178-180 
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c)  Sualsalnal dallalm pembelaljalraln menjaldi 

menyenalngkaln kalrenal siswal meralsal diperhaltikaln 

sehinggal tidalk bosaln dallalm belaljalr.  

d) Memupuk kerjal salmal, daln dihalralpkaln siswal 

ya lng lebih palndali dalpalt membalntu siswal lalin 

ya lng kuralng palndali.  

e) Menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng lebih menalrik 

daln efektif.  

f) Malmpu meningkaltkaln krealtivitals daln 

kemalmpualn psikomotor siswal.  

g) Memalksimallkaln konsentralsi siswal. 

h) Siswal alkaln termotivalsi untuk belaljalr lebih gialt.  

i) Melaltih siswal untuk terbialsal berfikir daln 

mengemukalkaln pendalpalt daln beralni menjelalskaln 

jalwalbalnnya l.
14

 

2) Kekuralngaln model pembelaljaln SAlVI 

a) Membutuhkaln walktu yalng cukup lalmal bilal siswal 

kuralng alktif, sehinggal perlu aldalnya l inovalsi algalr 

menalrik perhaltialn siswal.  

b) Membutuhkaln perubalhaln algalr sesuali dengaln 

situalsi pembelaljalraln.  

                                                           
14

 Jati Indri  Sugesti, Risma Simamora, and Ayu Yarmayani, 

‗Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan 

Model Pembelajaran SAVI Dan Model Pembelajaran Langsung Siswa Kelas 

VIII SMPN 2 Kuala Tungkal‘, PHI: Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1 

(2018), 14–22. 
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c) Balnyalk guru ya lng belum mengetalhui model 

pembelaljalraln SAlVI. 

 

2. Ha lsil belaljalr 

a) Pengertialn halsil bela ljalr 

 Dallalm proses belaljalr-mengaljalr, tipe halsil 

belaljalr yalng dihalralpkaln dalpalt dicalpali siswal penting 

diketalhui oleh guru, algalr guru dalpalt 

meralncalng/mendesalin pengaljalraln secalral tepalt daln 

penuh alrti. Setialp proses belaljalr mengaljalr 

keberhalsilalnnya l diukur dalri seberalpal jaluh halsil belaljalr 

ya lng dicalpali siswal, disalmping diukur dalri segi 

prosesnyal. Alrtinya l, seberalpal jaluh tipe halsil belaljalr 

dimiliki siswal. Tipe halsil belaljalr halrus nalmpalk dallalm 

tujualn pengaljalraln (tujualn instruksionall), sebalb tujualn 

itulalh yalng alkaln dicalpali oleh proses belaljalr-mengaljalr. 

Halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn ya lng diperoleh 

pesertal didik setelalh melallui kegialtaln belaljalr. Belaljalr 

itu sendiri merupalkaln sualtu proses dalri seseoralng ya lng 

berusalhal untuk memperoleh sualtu bentuk perubalhaln 

tingkalh lalku ya lng relaltif menetalp. Dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln altalu kegialtaln instruksionall, bialsalnya l 

guru menetalpkaln tujualn belaljalr. Siswal ya lng berhalsil 

dallalm belaljalr aldallalh ya lng berhalsil mencalpali tujualn-

tujualn pembelaljalraln altalu tujualn intruksionall. 



57 
 

 
 

 Menurut Purwalnto, halsil belaljalr iallalh 

ketercalpalialn tujualn pendidikaln paldal pesertal didik yalng 

mengikuti pembelaljalraln. Selalin itu, halsil belaljalr dalpalt 

dialrtikaln sebalgali perubalhaln yalng di alkibaltkaln malnusial 

berubalh paldal sikalp daln tingkalh lalkunyal. Sukmaldinaltal 

mengemukalkaln balhwal halsil belaljalr aldallalh pemekalraln 

dalri kemalmpualn, kalpalsitals altalu potensi ya lng dimiliki 

seseoralng.  

 Menurut Nalnal Sudjalnal, halsil belaljalr yalitu 

kealhlialn ya lng dimiliki setelalh menempuh pengallalmaln 

belaljalrnyal altalu kemalmpualn yalng dimiliki setelalh 

proses belaljalr mengaljalr. Menurut Nalmalwi, halsil 

belaljalr iallalh perubalhaln ya lng terjaldi paldal diri peserta l 

didik, balik menyalngkut alspek kognitif, alfektif daln 

Kemaljualn prestalsi belaljalr pesertal didik tidalk halnya l 

diukur dalri tingkalt pengualsalaln ilmu pengetalhualn, 

tetalpi jugal sikalp daln keteralmpilaln. Penilalialn halsil 

belaljalr di sekolalh balik itu menyalngkut sikalp, 

keteralmpilaln sertal pengetalhualn ya lng berkalitaln paldal 

maltal pelaljalraln.
15

 

 Menurut Naldiem Malkalriem, halsil belaljalr 

merupalkaln kemalmpualn ya lng diterimal alnalk didik 

berdalsalrkaln halsil dalri pengelolalhaln kemalmpualnnya l 

                                                           
15

 Ariyanto Meta, ―peningkatan hasil belajar IPA materi kenampakan 

rupa bumi menggunakan model scramble‖, jurnal profesi pendidikan dasar, 

Vol.3 No.2 Desember 2016, hal. 135. 
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ya lng berlalngsung dallalm sebualh kegialtaln mentall, halsil 

belaljalr menjaldi sallalh saltu nilali kepualsaln yalng 

didalpaltkaln alnalk didik dalri sualtu usalhal yalng mereka l 

lalkukaln, paldal kurikulum merdekal belaljalr halsil belaljalr 

lebih mengedepalnkaln kekualtaln kalralkter sebalgali nilali 

ya lng dikembalngkaln, kalralkter ya lng menjaldi fokus 

dialntalral aldallalh memiliki kalralkter sebalgali pelaljalr 

Palncalsilal. 

 Belaljalr merupalkaln kegialtaln yalng berlalngsung 

lalngkalh demi lalngkalh daln merupalkaln halsil dalri usalha l 

ya lng secalral saldalr dilalkukaln untuk menerima l 

pengetalhualn daln menyialpkaln diri sebalgali pendengalr 

sertal pelalku dallalm alktivitals pembelaljalraln.  

 Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal halsil belaljalr merupalkaln perubalhaln 

ya lng berbentuk kemalmpualn jalsmalni, mentall, 

intelektuall, kemalmpualn yalng di dalpalt setelalh 

mengikuti proses belaljalr mengaljalr yalng berlalngsung 

secalral lalngkalh demi lalngkalh demi sebualh halsil dalri 

usalhal ya lng secalral saldalr dilalkukaln untuk menerima l 

pengetalhualn. 

b) Malcalm-malcalm halsil belaljalr 

 Terdalpalt tigal ralnalh penilalialn dallalm 

Kurikulum Merdekal, ya litu penilalialn dialgnostik, 

penilalialn formaltif, daln penilalialn sumaltif, dalri ketiga l 
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ralnalh penilalialn ini memiliki malnfalalt penting dallalm 

proses pembelaljalraln paldal Kurikulum Merdekal.  

1. Penilalialn dialgnostik 

 Penilalialn dialgnostik menekalnkaln paldal 

dialgnosal kemalmpualn dalsalr siswal daln mengetalhui 

kondisi alwall siswal. Penilalialn dialgnostik 

mendialgnosal mengenali balkalt siswal, daln kompetensi 

siswal, dengaln aldalnyal penilalialn dialgnostik dalpalt 

mempermudalh guru dallalm menemukaln medial altalu 

model alpal ya lng sesuali dengaln kemalualn sertal 

kemalmpualn siswal sehinggal bisal diteralpkaln dallalm 

proses pembelaljalraln. Penilalialn dialgnostik terbalgi 

menjaldi dual jenis penilalialn, penilalialn dialgnostik 

non kognitif daln penilalialn dialgnostik kognitif.  

 Sejallaln dengaln ya lng disalmpalikaln Menurut 

Halti penilalialn non kognitif yalng bertujualn 

mengetalhui kesialpaln siswal balik secalral emosionall 

malupun psikologis dallalm menerimal pembelaljalraln, 

berbedal dengaln penilalialn dialgnostik kognitif.  

 Menurut Surya lnti daln Utalriningsih penilalialn 

ya lng bersifalt kognitif berupal penilalialn yalng 

dilalkukaln di alwall pelaljalraln untuk mendialgnosal 

kemalmpualn daln pengetalhualn alwall yalng dimiliki 

oleh siswal.  
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2. Penilalialn formaltif 

 Penilalialn formaltif termalsuk dallalm ralnalh 

penilalialn paldal kurikulum Merdekal yalng memiliki 

malnfalalt penting untuk guru dallalm talhalp proses 

pembelaljalraln salmpali paldal talhalp alkhir proses 

pembelaljalraln, yalng dimalnal guru halrus 

mengevallualsi proses pemalhalmaln siswal selalmal 

proses pembelaljalraln, kebutuhaln pembelaljalraln, daln 

kemaljualn alkaldemis selalmal pembelaljalraln, penilalialn 

formaltif ini jugal memalntalu pembelaljalraln siswal 

dengaln memberikaln umpaln ballik yalng berkallal, daln 

berkelalnjutaln, yalng dimalksud memberikaln umpaln 

ballik yalng berkallal aldallalh membalntu siswal dallalm 

mengidentifikalsi pembelaljalraln algalr siswal dalpalt 

mengembalngkaln alspek pembelaljalraln yalng menjaldi 

kelemalhaln siswal dallalm memalhalmi malteri 

pelaljalraln ya lng diberikaln oleh guru.  

 Menurut Sutikno penilalialn formaltif memalntalu 

kemaljualn belaljalr siswal selalmal proses belaljalr 

berlalngsung untuk memberikaln umpaln ballikaln 

(feedbalck) balgi penyempurnalaln progralm 

pembelaljalraln, sertal untuk mengetalhui kelemalhaln-

kelemalhaln ya lng memerlukaln perbalikaln, sehinggal 

halsil belaljalr siswal daln proses pembelaljalraln guru 

menjaldi lebih balik.  
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3. Penilalialn sumaltif  

 Paldal penilalialn sumaltif salngalt berpengalruh 

terhaldalp nilali alkhir siswal sehinggal sering 

diprioritalskaln oleh siswal, kalrenal berhubungaln 

dengaln nalik altalu tidalknya l siswal ketalhalp 4 

selalnjutnyal sertal lulus altalu tidalknya l siswal ke 

tingkaltaln ya lng lebih tinggi. 

 Penilalialn sumaltif jugal dialrtikaln balhwa l 

penilalialn ya lng dilalkukaln paldal salalt progralm 

pembelaljalraln telalh beralkhir daln dialnggalp telalh 

selesali. Jenis penilalialn ini digunalkaln untuk 

mendalpaltkaln klalsifikalsi penghalrgalaln paldal alkhir 

dalri proses pembelaljalraln, ya lng disusun untuk 

merekalm pencalpalialnpencalpalialn keseluruhaln 

pesertal didik secalral sistemaltis. Penilalialn ini tidalk 

mempengalruhi pembelaljalraln secalral lalngsung, 

tetalpi halsil dalri penilalialn ini sering berdalmpalk 

paldal halsil belaljalr pesertal didik.
16

 

 Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal halsil belaljalr di-

altals dallalm  penelitialn ini  mencalkup tigal ralnalh 

ya litu dialgnostik, formaltif daln sumaltif. Hall ini 

berkalitaln dengaln pemalnfalaltaln sumber belaljalr ya lng 

salngalt berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr pesertal 

                                                           
16

 Barokah, M. (2019). Manajemen Penilaian Sumatif pada Ranah 

Kognitif Pembelajaran PAI Kelas X Semester Ganjil di SMA Negeri 2 

Pontianak Tahun Pelajaran 2017/ 2018. Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, 

9 (2): 159-179. Doi: https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i2.4859 
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didik, terutalmal halsil belaljalr paldal maltal pelaljalraln 

IPALS dengaln calkupaln kurikulum merdekal. Sehing-

gal alkaln mempermudalh pesertal didik dallalm memal-

halmi malteri daln mempengalruhi halsil belaljalr, balik 

dialgnostik, formaltif malupun sumaltif. 

c) Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Halsil Belaljalr 

 Halsil belaljalr yalng dicalpali oleh pesertal didik 

merupalkaln halsil interalksi alntalral berbalgali falktor yalng 

mepengalruhi, balik falktor internall alupun eksternall. 

Secalral perinci, uralialn mengenali falktor internall daln 

eksternall, sebalgali berikut:  

1) Falktor Internall yalitu falktor ya lng beralsall dalri dallalm 

diri pesertal didik, yalng memengalruhi pesertal didik 

ketikal menerimal malteri pelaljalraln daln halsil 

belaljalrnyal. Falktor internall ini meliputi: kondisi 

kesehaltaln, intelegensi, perhaltialn, minalt, balkalt, 

motivalsi, kognitif, daln dalya l nallalr.  

2) Falktor Eksternall yalitu falktor yalng bersumber dalri 

lualr diri pesertal didik yalng dalpalt memengalruhi halsil 

belaljalr pesertal didik. Falktor Ekternall ini meliputi: 

lingkungaln (kelualrgal, rumalh, daln sekolalh), guru, 

kurikulum daln salralnal. Berdalsalrkaln falktor-falktor 

ya lng mempengalruhi halsil belaljalr dialtals. 

  Sehinggal peneliti menggunalkaln falktor 

internall dengaln menumbuhkaln semalngalt belaljalr 
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dengaln mengaljalk siswal menjaldi tertalrik selalmal proses 

pembelaljalraln algalr dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

pesertal didik. Nalmun berhalsil altalu tidalknyal sualtu 

perubalhaln dallalm halsil belaljalr mengaljalr dipengalruhi 

oleh beberalpal falktor. Falktor tersebut dibedalkaln  

menjaldi  golongaln ya litu: 

Falktor-falktor individuall meliputi hall-hall berikut ini: 

a) Falktor kemaltalngaln daln individuall 

b) Falktor kecerdalsaln altalu intelegensi 

c) Falktor laltihaln daln ulalngaln 

d) Falktor motivalsi 

e) Falktor pribaldi 

f) Falktor yalng aldal di lualr diri individu tersebut yalng 

disebut falktor sosiall. 

  Termalsuk ke dallalm falktor di lualr 

individuall altalu falktor sosiall alntalral lalin sebalgali berikut 

: 

1) Falktor kelualrgal altalu kealdalaln rumalh talnggal 

2) Sualsalnal daln kealdalaln kelualrgal 

3) Falktor guru daln calral mengaljalrnyal 

4) Falktor allalt-allalt yalng digunalkaln dallalm belaljalr 

mengaljalr 

5) Falktor lingkungaln daln kesempaltaln yalng tersedial 

6) Falktor motivalsi sosiall. 
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  Berdalsalrkaln penjalbalraln di altals, falktor-

falktor ya lng mempengalruhi halsil belaljalr pesertal didik 

dalpalt digolongkaln menjaldi dual, yalitu falktor intern altalu 

falktor ya lng beralsall dallalm diri individu daln falktor 

ekstern altalu falktor sosiall yalng beralsall dalri lualr 

individu. Paldal penilitialn ini berkalitaln dengaln falktor in-

ternall yalng mencalngkup falktor motivalsi. 

3. Maltal Pelaljalraln IPAlS  

a) Pengertialn Maltal Pelaljalraln IPAlS 

IPAlS merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln 

ya lng memaldukaln malteri IPAl daln IPS menjaldi saltu 

temal dallalm pembelaljalraln. IPAl yalng mempelaljalri 

tentalng peristiwal allalm, palstinya l jugal salngalt dekalt 

kondisi malsyalralkalt altalu lingkungaln, sehinggal 

memungkinkaln untuk dialjalrkaln secalral integraltif.  

Ilmu pengetalhualn allalm (IPAl) jugal merupalkaln 

ilmu yalng mempelaljalri tentalng gejallal allalm berupa l 

falktal, konsep daln hukum yalng telalh teruji 

kebenalralnnyal melallui sualtu ralngkalialn penelitialn.IPA l 

menurut Trialnto aldallalh sualtu kumpulaln teori ya lng 

sistemaltis, peneralpalnnyal secalral umum terbaltals palda l 

gejallal-gejallal allalm, lalhir daln berkembalng melallui 

metode ilmialh seperti observalsi daln eksperimen serta l 

menuntut sikalp ilmialh seperti ralsal ingin talhu, terbukal, 

jujur, daln sebalgalinyal. Sedalngkaln menurut Salmaltowal 
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dikutip Ralsni, mengaltalkaln balhwal Ilmu Pengetalhualn 

Allalm (IPAl) membalhals tentalng gejallal-gejallal allalm yalng 

disusun secalral sistemaltis yalng didalsalrkaln paldal halsil 

percobalaln daln pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh 

malnusial. IPAl berhubungaln dengaln allalm, tersusun 

secalral teraltur daln terdiri dalri observalsi daln 

eksperimen.  Dengaln demikialn, ilmu pengetalhualn allalm 

(IPAl) merupalkaln maltal pelaljalraln ya lng di dallalmnya l 

terdalpalt pembelaljalraln mengenali allalm, bendal-bendal, 

gejallal allalm, malkhluk hidup daln lingkungaln 

disekitalrnya l. 

Sementalral itu Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) 

merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng diberikaln 

mulali dalri SD-SMAl. IPS mengkalji seperalngkalt 

peristiwal, falktal, konsep, daln generallisalsi ya lng 

berkalitaln dengaln isu sosiall. Paldal jenjalng SD/MI maltal 

pelaljalraln IPS memualt malteri geogralfi, sejalralh, 

sosiologi, daln ekonomi. Melallui maltal pelaljalraln IPS, 

pesertal didik dialralhkaln untuk dalpalt menjaldi walrga l 

Negalral Indonesial ya lng demokraltis, daln bertalnggung 

jalwalb, sertal walrgal dunial yalng cintal dalmali. Menurut 

Ischalk, S.U dallalm Alnshori, diungkalpkaln balhwal IPS 

aldallalh bidalng studi yalng mempelaljalri, menelalalh, 

mengalnallisis gejallal daln malsallalh sosiall di malsyalralkalt 

dengaln meninjalu dalri berbalgali alspek kehidupaln altalu 
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sualtu perpaldualn.
17

 Dengaln demikialn IPS ini 

merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng mempelaljalri 

tentalng himpunaln kehidupaln sosiall malnusial di 

lingkungaln malsyalralkalt. 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal IPAlS merupalkaln 

maltal pelaljalraln ya lng aldal paldal struktur kurikulum 

merdekal. Maltal Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Allalm daln 

Sosiall (IPAlS) aldallalh maltal pelaljalraln galbungaln alntalra l 

ilmu pengetalhualn yalng mengkalji tentalng malkhluk 

hidup daln bendal malti di allalm semestal sertal 

interalksinya l, daln mengkalji kehidupaln malnusial sebalgali 

individu sekalligus sebalgali malkhluk sosiall ya lng 

berinteralksi dengaln lingkungalnnya l. 

b) Tujualn maltal pela ljalraln IPAlS Di SD 

Menurut stalndalr BNSP dikutip dallalm Kumal-

lal dijelalskaln balhwal tujualn pembelaljalraln IPAl di 

MI/SD yalitu: 

1) Menalmbalh keyalkinaln alkaln kebesalraln Tuhaln 

Yalng Malhal Esal dengaln melihalt bentuk, keindal-

haln daln keteralturaln allalm ciptalaln-Nya l. 

2) Mengembalngkaln ilmu pengetalhualn daln pemal-

halmaln terhaldalp konsep-konsep IPAl ya lng bermal-

                                                           
17

 Sodiq Anshori, ‗Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam 

Pendidikan Karakter‘, Edueksos Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, 3.2 

(2016). 
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nfalalt daln dalpalt diteralpkaln dallalm kehidupaln se-

halri-halri. 

3) Mengembalngkaln ralsal ingin talhu, sikalp positif 

daln kesaldalraln tentalng aldalnya l hubungaln yalng sal-

ling memengalruhi alntalral IPAl, lingkungaln, 

teknologi daln malsya lralkalt. 

4) Mengembalngkaln keteralmpilaln proses untuk me-

nyelidiki allalm sekitalr, memecalhkaln malsallalh daln 

membualt keputusaln. 

5) Meningkaltkaln kesaldalraln untuk berperaln sertal dal-

lalm memelihalral, menjalgal daln melestalrikaln ling-

kungaln allalm. 

6) Meningkaltkaln kesaldalraln untuk menghalrgali allalm 

daln segallal keteralturalnnyal sebalgali sallalh saltu cip-

talaln Tuhaln. Memperoleh bekall pengetalhualn, 

konsep daln keteralmpilaln IPAl sebalgali dalsalr 

untuk melalnjutkaln pendidikaln ke SMP/MTS.
18

 

Nalsralh, dkk dallalm Suhelalyalnti 

menalmbalhkaln balhwal Pendidikaln IPAl di Sekolalh 

dalsalr memiliki tujualn untuk mengembalngkaln 

pengetalhualn, sikalp daln keteralmpilaln berpikir krealtif 

daln kritis siswal. Aldalpun nilali-nilali yalng dalpalt 

ditalnalmkaln melallui proses pembialsalaln malta l 

pelaljalraln IPAl dengaln mengaldopsi nilali-nilali algalmal, 
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 F N Kumala, ‗Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (MJ Mhirda (Ed.)‘ 

(Penerbit Ediide Infografika, 2016). 
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kejujuraln, toleralnsi, disiplin, bekerjal kerals, krealtif, 

malndiri, demokraltis, keingintalhualn, nalsionallisme, 

paltriotisme, keunggulaln, persalhalbaltaln/ komunikaltif 

daln ralsal talnggung jalwalb.
19

 

Sedalngkaln tujualn pendidikaln IPS Menurut 

E. Mulyalsal dallalm Fifi Nofialturralhmalh  menjelalskaln 

balhwal pemberialn maltal pelaljalraln IPS di SD/MI 

bertujualn algalr siswal dalpalt mengembalngkaln alspek 

pengetalhualn, nilali, sikalp daln keteralmpilaln yalng 

bermalnfalalt dallalm kehidupalnnya l sertal memiliki 

pemalhalmaln tentalng pertumbuhaln malsyalralkalt 

Indonesial dalri malsal ke malsal, sehinggal memiliki 

ralsal balnggal alkaln keberaldalalnnyal sebalgali walrgal 

balngsal Indonesial. 

Selalin itu aldal tujualn yalng lebih mendalsalr 

terhaldalp pemberialn maltal pelaljalraln IPS paldal jenjalng 

SD/MI yalitu: 

1) Mengenallkaln konsep-konsep ya lng berhubungaln 

dengaln kehidupaln malnusial/malsya lralkalt daln 

lingkungalnnyal. 

2) Mengembalngkaln kemalmpualn berpikir logis daln 

kritis, ralsal ingin talhu, pemecalhaln malsallalh, daln 

keteralmpilaln sosiall dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkalt. 

                                                           
19
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3) Mengembalngkaln ralsal komitmen daln kesaldalraln 

paldal nilali-nilali sosiall kemalnusialaln. 

4) Mengembalngkaln kemalmpualn bekerjal salmal, 

berkomunikalsi, daln malmpu berkompetensi di 

tengalh malsyalralkalt balik di tingkalt lokall, nalsionall 

balhkaln tingkalt internalsionall.  

Dengaln demikialn, jelalslalh balhwal pemberialn 

maltal pelaljalraln IPAlS paldal siswal SD/MI bertujualn 

untuk mengembalngkaln pengetalhualn, sikalp, 

keteralmpilaln berpikir krealtif daln kritis hinggal me-

lalhirkaln nilali-nilali algalmal, kejujuraln, toleralnsi, 

disiplin, bekerjal kerals, demokralsi, nalsionallisme, 

komunikaltif dallalm kehidupaln sosiall bermalsyalralkalt 

daln menjaldi walrgal negalral yalng balik daln bertal-

nggung jalwalb. 

c) Malnfalalt maltal pelaljalraln IPAlS Di SD 

IPAlS aldallalh pembelaljalraln terpaldu alntalral 

Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPAl) daln Ilmu 

Pengetalhualn Sosiall (IPS). Untuk lebih memalhalmi 

malnfalalt dallalm mempelaljalri pembelaljalraln IPAlS 

malkal kital perlu memalhalmi malnfalalt dalri Ilmu 

Pengetalhualn Allalm (IPAl) daln Ilmu Pengetalhualn So-

siall (IPS).  

Malnfalalt dallalm mempelaljalri Ilmu 

Pengetalhualn Allalm (IPAl) aldallalh algalr kital bisal 
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mengetalhui segallal hall mengenali lingkungaln hidup 

ya lng berhubungaln dengaln allalm. Selalin itu, aldal be-

beralpal malnfalalt lalgi dalri mempelaljalri ilmu ini, beri-

kut malnfalalt lalinnyal dallalm mempelaljalri pem-

belaljalraln Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPAl): 

1) Menimbulkaln ralsal ingin talhu terhaldalp kondisi 

lingkungaln allalm. 

2) Memberikaln walwalsaln alkaln konsep allalm yalng 

bergunal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

3) Ikut menjalgal, meralwalt, mengelolal, daln melestal-

rikaln allalm 

4) Mempunya li kemalmpualn untuk mengembalngkaln 

ide-ide mengenali lingkungaln allalm di sekitalr. 

5) Konsep ya lng aldal dallalm Ilmu Pengetalhualn Allalm 

bergunal untuk menjelalskaln berbalgali peristiwal-

peristiwal allalm daln menemukaln calral untuk me-

mecalhkaln permalsallalhaln tersebut. 

6) Membalngun ralsal cintal terhaldalp allalm yalng telalh 

diciptalkaln oleh Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

7) Menya ldalri pentingnya l peraln allalm dallalm ke-

hidupaln sehalri-halri. 

8) Dalpalt memberikaln pengetalhualn tentalng teknolo-

gi daln dalmpalk sertal hubungalnnya l dengaln ke-

hidupaln malnusial sehalri-halri. 
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9) Memberikaln Pengetalhualn untuk mengetalhui 

perkembalngaln malkhluk hidup dalri zalmaln ke 

zalmaln. 

10) Memberikaln pengetalhualn tentalng perkem-

balngaln proses penciptalaln allalm semestal hingga l 

seperti salalt ini. 

11) Membalntu malnusial dallalm pengembalngaln 

IPTEK.  

Berdalsalrkaln hall tersebut malnfalalt dallalm 

pembelaljalraln IPAl sebalgali walhalnal balgi pesertal 

didik untuk mempelaljalri diri sendiri daln allalm 

sekitalr, sertal prospek pengembalngaln lebih lalnjut dal-

lalm meneralpkalnnyal didallalm kehidupaln sehalri-halri.  

Proses pembelaljalralnnya l menekalnkaln palda l 

pemberialn pengallalmaln lalngsung untuk mengem-

balngkaln kompetensi algalr menjelaljalhi daln memal-

halmi allalm sekitalr secalral ilmialh. 

Sedalngkaln malnfalalt dallalm mempelaljalri Ilmu 

Pengetalhualn Sosiall (IPS) aldallalh algalr kital malmpu 

mengembalngkaln pengetalhualn, nilali daln sikalp serta l 

keteralmpilaln sosiall yalng bergunal balgi dirinya l, un-

tuk mengembalngkaln pemalhalmaln tentalng pertum-

buhaln malsya lralkalt Indonesial malsal lalmpalu hingga l 

kini sehinggal kital balnggal sebalgali balngsal Indonesial.  
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Malnfalalt pembelaljalraln IPS jugal dihalralpkaln 

algalr kital memiliki kemalmpualn sebalgali berikut: 

1) Mengenall konsep-konsep ya lng berkalitaln dengaln 

kehidupaln malsyalralkalt daln lingkungalnnyal. 

2) Memiliki kemalmpualn dalsalr untuk berpikir logis 

daln kritis, ralsal ingin talhu, memecalhkaln malsallalh, 

daln keteralmpilaln dallalm kehidupaln sosiall. 

3) Memiliki komitmen daln kesaldalraln terhaldalp nila-

li-nilali sosiall daln kemalnusialaln. 

4) Memiliki kemalmpualn berkomunikalsi, bekerja l 

salmal daln berkompetisi dallalm malsya lralkalt yalng 

maljemuk, di tingkalt lokall, nalsionall, daln globall.  

Berdalsalrkaln palpalraln di altals disimpulka ln 

balhwal maltal pelaljalraln IPAlS dalpalt membalntu pesertal 

didik menumbuhkaln keingintalhualnnyal terhaldalp 

fenomenal yalng terja ldi di sekitalrnya l. Keingintalhualn 

ini dalpalt memicu peserta l didik untuk memalhalmi 

balgalimalnal allalm semestal bekerjal daln berinteralksi 

dengaln kehidupaln malnusial di mukal bumi. 

d) Rualng Lingkup Maltal Pelaljalraln IPAlS Di SD 

Rualng Lingkup Malteri IPAl daln IPS di 

Sekolalh Dalsalr (SD) Berdalsalrkaln Peralturaln 
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Mendikbudristek Nomor 7 Talhun 2022 Ilmu 

Pengetalhualn Allalm, ya lkni sebalgali berikut:
20

 

1) Penyelidikaln terkalit pengenallaln diri sendiri 

dikalitkaln dengaln peralwaltaln kesehaltaln tubuh, 

bendal-bendal, malkhluk hidup, daln lingkungaln 

sekitalr. 

2) Alnallisis daltal daln informalsi kuallitaltif malupun 

kualntitaltif untuk menyelesalikaln malsallalh sehalri-

halri sebalgali salralnal melaltih keteralmpilaln berpikir 

tingkalt tinggi, berkomunikalsi, daln kerjal ilmialh;  

3) Bentuk, fungsi, siklus hidup, daln perkembalng-

bialkaln malkhluk hidup, hubungaln alntalrmalkhluk 

hidup daln hubungaln alntalral malkhluk hidup den-

galn lingkungalnnyal sertal pelestalrialn sumber dalya l 

allalm di lingkungaln sekitalr daln kalitalnnya l dengaln 

upalya l pelestalrialn malkhluk hidup. 

4) Wujud zalt, proses perubalhaln wujud zalt, daln 

pemalnfalaltalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

5) Berbalgali jenis galyal, pengalruhnyal terhaldalp geralk 

bendal, daln pemalnfalaltalnnyal dallalm kehidupaln se-

halri-halri. 

6) Sumber daln bentuk energi, proses perubalhaln 

bentuk energi dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

                                                           
20

 Peraturan Menteri Pendidikan, Riset Kebudayaan, and Teknologi 

Republik Indonesia Nomor, ‗Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini‘, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan 

Menengah, 7AD. 
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penghemaltaln energi, daln sumber energi allternal-

tif, alntalral lalin: energi palnals, listrik, bunyi, daln 

calhalya l. 

7) Berbalgali bentuk gelombalng daln pemalnfalaltalnnyal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

8) Pemalnfalaltaln kelistrikaln daln kemalgnetaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

9) Perubalhaln kondisi allalm di permukalaln bumi ya lng 

terjaldi alkibalt falktor allalm daln perbualtaln malnusial 

sertal upalya l menguralngi risiko bencalnal.   

10) Taltal suryal sertal pengalruh geralk rotalsi daln revo-

lusi bumi.  

Sedalngkaln rualng lingkup maltal pelaljalraln 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall ya lkni sebalgali berikut: 

1) Pengenallaln diri daln lingkungalnnya l sebalgali pros-

es alwall sosiallisalsi daln interalksi untuk mengenall 

nilali daln normal yalng berlalku di malsyalralkalt.  

2) Kondisi geogralfis sekitalr rumalh, sekolalh, daln 

daleralhnya l yalng mempengalruhi keberalgalmaln hal-

ya lti sertal pemalnfalaltalnnya l dallalm kehidupaln se-

halri-halri.  

3) Perilalku malnusial untuk memenuhi kebutuhaln 

hidup daln penggunalaln teknologi sederhalnal.  

4) Perjualngaln palral palhlalwaln balngsal daln nilali-nilali 

ya lng dalpalt ditelaldalni dallalm kehidupaln sekalralng 
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daln malsal ya lng alkaln daltalng untuk membalngun 

Negalral Kesaltualn Republik Indonesial (NKRI). 

B. Penelitialn Relevaln 

Penelitialn yalng relevaln, ditujukaln sebalgali ―balhaln 

balnding‖ untuk menemukaln kebalhalrualn penelitialn ini dalri 

halsil-halsil penelitialn relevaln sebelumnyal. Hall ini untuk 

menunjukkaln perbedalaln lugals dalri penelitialn ini sebalgali 

balhaln rujukaln daln rekomendalsi untuk penelitialn selalnjutnyal. 

Aldalpun penelitialn yalng relevaln dengaln penulisaln (skripsi) 

ini, alntalral lalin:  

1) Rizki Salri Utalmi dengaln judul ―Pengalruh Penggunalaln 

pendekaltaln SAlVI terhaldalp halsil belaljalr balhalsal Indonesia l 

siswal kelals V di SDN Pluit 05 Palgi Jalkalrtal Utalral. Dalri 

halsil perhitungaln uji hipotesis didalpaltkaln t Hitung = 4,42 

sedalngkaln nilali t Talbel= 1,703 paldal talralf signifikalnsi α = 

0,05. Berdalsalrkaln nilali tersebut malkal diperoleh t Hitung > t 

Talbel, ini beralrti balhwal Ho ditolalk daln selalnjutnyal H1 

diterimal. Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwa l 

aldalnyal pengalruh penggunalaln pendekaltaln pembelaljalra ln 

SAlVI (Somaltis Aluditori Visuall Intelektuall) terhaldalp halsil 

belaljalr Balhalsal Indonesial siswal kelals V di SDN Pluit 05 

Palgi Jalkalrtal Utalral.
21

 

                                                           
21

 Sari Rizki Utami,‖pengaruh pendekatan somatis auditori visual 

intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Pluit 05 Pagi 

Jakarta Utara‖, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka(2011). 
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2) Yalnci Alralfalh dengaln judul ―Pengalruh Galya l Belaljalr SAlVI 

(Somaltis Aluditori Visuall Intelektuall) terhaldalp halsil belaljalr 

IPS kelals V SD Negeri 17 Ujung Lalbbu Kecalmaltaln 

Balntaleng Kalbupalten Balntaleng‖. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal dengaln peneralpaln galyal belaljalr SAlVI 

meningkaltkaln alktivitals daln halsil belaljalr siswal. Hall ini 

dalpalt terlihalt dalri siklus I halsil belaljalr siswal diperoleh nilali 

raltal-raltal 55,6 siklus II diperoleh nilali raltal-raltal 94,4. 

3) Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alaln Alulial All Alshri, (2020) 

dengaln judul ―Pengalruh Model Pembelaljalraln SAlVI 

(Somaltic, Aluditory, Visuall, Intelectuall) Terhaldalp Halsil 

Belaljalr IPS di kelals V SDN 112312 Simpalng Empalt. 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif eksperimen 

dengaln desalin penelitialn qualsi eksperimentall desalin (non 

equivallent control group design) dengaln kegialtaln pretest 

daln postest ya lng dilalkukaln di SDN 112312 Simpalng 

Empalt. Peneliti menggunalkaln dual kelals yalitu kelals 

eksperimen daln kelals kontrol. Kelals V-Al sebalgali kela ls 

eksperimen dengaln jumlalh siswal sebalnyalk 23 siswal, daln 

kelals V-B sebalgali kelals kontrol dengaln jumlalh siswa l 

sebalnyalk 24 siswal. Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

paldal kelals V SDN 112312 Simpalng Empalt, menunjukkaln 

aldalnyal pengalruh yalng signifikaln dalri peneralpaln model 

pembelaljalraln SAlVI (Somaltic, Aluditory, Visuall, Intelectuall) 

terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPS. Hall 
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ini dalpalt dilihalt berdalsalrkaln raltal-raltal dalri halsil belaljalr 

siswal dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln SAlVI 

aldallalh 85,43 sedalngkaln halsil belaljalr dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln konvensionall aldallalh 74,17. 

Berdalsalrkaln dalri halsil uji t dimalnal diperoleh Sig.(2.taliled) 

< 0,05 (0,00 < 0,05) 

4) Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sofialnal Raltnalsalri, (2016). 

Skripsi, malhalsiswal jurusaln Pendidikaln Guru Sekolalh Dalsalr 

Universitals Muhalmmaldiyalh Purwokerto, dengaln judul 

penelitialn: Pengalruh Model Pembelaljalraln SAlVI Terhaldalp 

Halsil Belaljalr Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln IPAl Malteri 

Struktur Bumi di Kallals V SD Negeri Aljibalralng Wetaln. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui pengalruh 

Model Pembelaljalraln SAlVI Terhaldalp Halsil Belaljalr IPA l 

siswal. Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh Qualsi 

Experimen dengaln desalin nonequevallent control group. 

Valrialbel Penelitialn menggunalkaln valrialble X ya litu 

pengealruh model pembelaljalraln SAlVI, sedalngkaln valrialble 

Y aldallalh halsil belaljalr siswal. Teknik pengalmpilaln salmple 

ya lng digunalkaln salmpel kelals eksperimen daln control. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn malkal diperoleh t-hitung > t-

talbel ya litu 12,638 > 1,67 dengaln talralf signifikaln 0,05 altalu 

5% yalng menyaltalkaln diterimalnya l Hal daln ditolalknyal Ho. 
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Malkal disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln SAlVI 

berpengalruh signifikaln terhaldalp halsil belaljalr IPAl siwal.
22

 

5) Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Rr. Wigalti Salyekti, Skripsi, 

malhalsiswal jurusaln Pendidikaln Guru Maldralsalh Ibtidaliyalh 

(PGMI), dengaln judul penelitialn: Pengalruh Model 

Pembelaljalraln SAlVI (Somaltic, Aluditory, Visuall Intelectuall) 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal Kelals V MIN 9 

Balndalr La lmpung. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui pengalruh model pembelaljalraln SAlVI terhaldalp 

halsil belaljalr maltemaltikal siswal. Metode ya lng digunalkaln 

aldallalh qualsy experimentall desalin (desalin experiment 

semu). Valrialbel penelitialn bebals dallalm penelitialn ini model 

pembelaljalraln SAlVI, sedalngkaln valrialble terikalt aldallalh halsil 

belaljalr maltemaltikal. Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln dengaln 

calral clalsster ralndom Salmpling. Berdalsalrkaln halsil uji 

hipotesis dengaln talralf signifikalnsi 0,05% malkal diperoleh 

Thitung = 3,03 daln halsil Ttalbel = 2,01. Dengaln demikialn 

menunjukkaln balhwal Thitung > Ttalbel malkal penelitialn ini 

menunjukkaln aldalnyal pengalruh dallalm penggunalaln metode 

tersebut.
23

  

                                                           
22

 Sofia Ratnasari, 2016, Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Struktur Bumi 

di Kalas V SD Negeri Ajibarang Wetan, (Purwokerto: FKIP). 
23

 Sayekti Wigawati, 2018, Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visual Intelectual) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V MIN 9 Bandar Lampung, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung). 
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6) Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nalnal Sutralnal, malhalsiswa l 

jurusaln Pendidikaln Guru Sekolalh Dalsalr STKIP 

Muhalmmaldiyalh Kuningaln, dengaln judul: Pengalruh Model 

Pembelaljalraln SAlVI (Somaltic, Aluditory, Visuall, Intelectuall) 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Kelals IV Sekolalh Dalsa lr 

Talhun 2018. Tujualn peneltialn ini aldallalh untuk mengaltalsi 

permalsallalhaln siswal algalr siswal malmpu memalhalmi malteri 

pembelaljalraln IPS. Metode yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh qualsi eksperimen. Valrialbel bebals 

dallalm penelitalin ini aldallalh pengalruh model pembelaljalraln 

SAlVI, sedalngkaln valrialble terikalt nyal aldallalh terhaldalp halsil 

belaljalr IPS siwal. Teknik pengalmpilaln salmpel dallalm 

penelitialn ini aldallalh salmpling totall altalu salmpel penuh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diperoleh balhwal halsil 

pengolalhaln daln alnallisis daltal diperoleh nilali terendalh 65, 

nilali tertinggi 100 dengaln raltal-raltal sebesalr 84 dialtals KKM. 

Hall ini menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln SAlVI 

salngalt berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr IPS siswal.
24

 

7) Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Gede Noval Kusmalyudal, 

Pengalruh Model Pembelaljalraln SAlVI Berorientalsi 

Keteralmpilaln Proses Salins terhaldalp Halsil Belaljalr IPA l 

Siswal Kelals V SD Gugus V Kecalmaltaln Tejalkulal. Dallalm 

penelitialn ini dalpalt disimpulkaln balhwal model 

                                                           
24

 Nana, Sutrana. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, Intelectual) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar, (Volume.5 No.2 Tahun 2018). 
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pembelaljalraln SAlVI berorientalsi PAlKEM dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPAl paldal siswal kelals V SD 

Gugus V Kecalmaltaln Tejalkulal.
25

 

Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

No  Penelitia ln Ter-

da lhulu 

Persa lma la ln Perbeda la ln  Penelitia ln 

yalng a lka ln 

dila lkuka ln 

1. Penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln oleh 

Rizki Sa lri Uta lmi 

denga ln 

judul―Penga lruh 

Pengguna la ln 

pendeka lta ln 

SAlVI terha lda lp 

ha lsil bela lja lr 

ba lha lsa l Indonesia l 

siswa l kela ls V di 

SDN Pluit 05 

Palgi Ja lka lrta l 

Uta lra l 

Tujualn ya lng 

dica lpali sa lma l 

ya litu ha lsil 

bela ljalr serta l 

pengguna la ln 

model pem-

bela ljalra ln ya lng 

ditera lpka ln. 

1. Subjek da ln 

Loka lsi 

Penelitia ln 

berbedal. 

2. Malta l 

pela ljalra ln 

ya lng berbeda l. 

 

Penga lruh Mod-

el Pembela lja lra ln 

Sa lvi (Soma ltic, 

A luditory, Visu-

a lliza ltion, Intel-

lectua ll) 

Terhalda lp Ha lsill 

Bela ljalr Siswa l 

Ma lta l Pela ljalra ln 

IPAlS SDN 106 

Kota l Bengkulu 

2. Penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln oleh 

Ya lnci Alra lfa lh 

denga ln judul 

―Penga lruh Ga lya l 

Bela ljalr SAlVI 

(Soma ltis A luditori 

Visua ll 

Intelektuall) 

terha lda lp ha lsil 

bela ljalr IPS kela ls 

V SD Negeri 17 

Ujung La lbbu 

Keca lma lta ln 

Ba lnta leng 

Persa lma la ln  

sa lma l-sa lma l 

mengguna lka ln 

model pem-

bela ljalra ln ya litu 

model pem-

bela ljalra ln sa lvi 

serta l terha lda lp 

ha lsil bela lja lr 

siswa l. 

1. Subjek da ln 

Loka lsi 

Penelitia ln 

berbedal. 

2. Malta l 

pela ljalra ln 

ya lng berbeda l. 

 

Penga lruh Mod-

el Pembela lja lra ln 

Sa lvi (Soma ltic, 

A luditory, Visu-

a lliza ltion, Intel-

lectua ll) 

Terhalda lp Ha lsill 

Bela ljalr Siswa l 

Ma lta l Pela ljalra ln 

IPAlS SDN 106 

Kota l Bengkulu 
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 Nova, Gede Kusmayuda. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

Berorientasi Keterampilan Proses Sains terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas V SD Gugus V Kecamatan Tejakula 
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Ka lbupa lten 

Ba lnta leng‖. 

 

3. Penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln oleh 

Ala ln Alulia l All 

Alshri, (2020) 

denga ln judul 

―Penga lruh Model 

Pembela lja lra ln 

SAlVI (Somaltic, 

A luditory, Visua ll, 

Intelectuall) 

Terhalda lp Ha lsil 

Bela ljalr IPS di 

kela ls V SDN 

112312 Simpa lng 

Empa lt. 

Tujualn ya lng 

dica lpali sa lma l 

ya litu ha lsil 

bela ljalr serta l 

pengguna la ln 

model pem-

bela ljalra ln ya lng 

ditera lpka ln. 

1. Perbedala ln 

pa ldal peneli-

tia ln ya lng di-
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B. Kelebihaln Daln Kelema lhaln Skipsi 

1. Kelebihaln  

 Aldalupun kelebihaln dalri skipsi penelitialn ini 

ya litu dengaln judul Pengalruh Model Pembelaljalra ln 

SAlVI (Somaltic, Aluditory, Visuallizaltion, Intellectuall) 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Maltal Pelaljalraln IPALS 

SDN 106 Kotal Bengkulu sebalgali berikut: 

a) Dalpalt memperjelals penelitialn terdalhulu dengaln 

penggunalaln landalsaln teori yalng mendallalm 

b) Sebelumnyal paldal penelitialn terdalhulu tidalk mem-

balhals paldal maltal pelaljalraln terbalru altalu malsih 

menggunalkaln kurikulum lalmal (2013) malkal dallalm 

penelitialn ini diteralpkaln aldalnyal maltal pelaljalraln ba l-

ru ya litu maltal pelaljalraln Ipals paldal kurikulum 

merdekal. 

2. Kelemalhaln  

Aldalupun kelemalhaln dallalm skipsi penelitialn ini yalitu: 
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a) Paldal penelitialn ini malsih menggunalkaln model 

pembelaljalraln daln tidalk menggunalkaln medial 

pembelaljalraln 

b) Paldal skripsi penelitialn ini, penulis dituntut algalr 

malmpu berhalsil paldal penggunalaln model pem-

belaljalraln yalng diteralpkaln daln malmpu mening-

kaltkaln halsil belaljalr siswal kelals IV 

C. Keralngkal Berpikir 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln kaljialn pustalkal 

ya lng telalh dipalpalrkaln di altals, malkal peneliti perlu 

memalpalrkaln keralngkal berfikir. Kondisi alwall paldal 

proses pembelaljalraln di SDN 106 Kotal Bengkulu belum 

menggunalkaln     model pembelaljalraln ya lng bervalrialsi serta l 

belum mengoptimallkaln keterlibaltaln siswal. Guru dalpalt 

memilih model pembelaljalraln yalng sesuali dengaln siswal 

daln malteri ya lng alkaln dialjalrkaln. Hall tersebut bertujualn 

algalr proses pembelaljalraln berjallaln dengaln lalncalr serta l 

dalpalt mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Sallalh saltu 

model pembelaljalraln ya lng dalpalt diteralpkaln aldallalh model 

pembelaljalraln SAlVI. 

Penjelalsaln secalral jelals mengenali keralngkal berpikir 

paldal penelitialn ini, dalpalt di galmbalrkaln paldal galmbalr 2.2 se-

balgali berikut : 

 

 Kondisi Awal 

 Belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

 Kurangnya keterlibatan siswa saat proses pembelajaran 
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Galmbalr 2.2 

    

Keralngka l Berfikir 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp 

rumusaln malsallalh penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh 

penelitialn telalh dinya ltalkaln dallalm bentuk kallimalt pertalnyalaln 

ya lng dalpalt diuji. 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh, malkal hipotesis dallalm 

penelitialn ini aldallalh Hipotesis Allternaltif (Hal) daln Hipotesis 

Nol (Ho) untuk penelitialn Pengalruh Model Pembelaljalraln 

Salvi (Somaltic, Aluditory, Visuallizaltion, Intellectuall) 

Treatment 

 Menerapkan model pembelajaran SAVI 
 

 

Kondisi Akhir 

 Diharapkan siswa aktif saat proses pembelajaran dan hasil belajar 

mata pelajaran IPAS meningkat 
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Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Maltal Pelaljalraln IPAlS SDN 106 

Kotal Bengkulu 

H₀  :   Tidalk terdalpalt Pengalruh Model Pembelaljalraln Salvi 

(Somaltic, Aluditory, Visuallizaltion, Intellectuall) 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Maltal Pelaljalraln IPAlS 

SDN 106 Kotal Bengkulu 

H₁  :  Terdalpalt Pengalruh Model Pembelaljalraln Salvi (Somal-

tic, Aluditory, Visuallizaltion, Intellectua ll Terhaldalp 

Halsil Belaljalr Siswal Maltal Pelaljalraln IPAlS SDN 106 

Kotal Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


